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REGULASI DIRI DALAM BELAJAR




Dra. Meithy Intan R.L., M.Pd3 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat regulasi diri 
dalam belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 83 Jakarta Utara. Penelitian dilakukan di 
SMA Negeri 83 Jakarta Utara, dengan sampel siswa kelas XI yang berjumlah 125 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Uji coba instrumen 
dalam penelitian ini adalah uji validitas butir dan uji reliabilitas. Kuesioner memiliki 120 
butir pernyataan. Setelah diujicobakan terdapat 70 butir yang valid dan 50 butir yang ti-
dak valid. Uji validitas instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus kore-
lasi Product Moment Pearson pada taraf signifikan 5% dengan r tabel 0,176. Sedangkan, 
uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach dan diperoleh hasil 0,917 
yang artinya reliabel dan layak digunakan untuk mengadakan penelitian.
Hasil data menunjukkan bahwa skor rata-rata regulasi diri dalam belajar pada siswa 
kelas XI SMA Negeri 83 Jakarta Utara sebesar 175. Siswa kelas XI SMA Negeri 83 Ja-
karta Utara yang dikategorisasikan memiliki tingkat regulasi diri dalam belajar tinggi se-
banyak 76%. Siswa yang dikategorisasikan memiliki tingkat regulasi diri dalam belajar 
sedang sebanyak 24%, dan tidak ada siswa yang memiliki tingkat regulasi diri dalam be-
lajar rendah.
Implikasi hasil penelitian ini yaitu guru pembimbing dapat mengetahui gambaran reg-
ulasi diri dalam belajar pada siswanya, yang sebagian besar siswa memiliki tingkat regu-
lasi diri dalam belajar yang tinggi. Dengan demikian guru pembimbing akan mengarah-
kan siswanya dalam menerapkan strategi self regulated learning melalui kegiatan layan-
an bimbingan klasikal maupun bimbingan kelompok, dan siswa dapat meningkatkan mo-
tivasi belajarnya serta mencapai prestasi belajarnya secara optimal.
Kata kunci: regulasi diri dalam belajar
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Pendahuluan
Regulasi	 diri	 dalam	 belajar	 merupakan	 sebuah	
strategi	 belajar	 yang	 sudah	 lama	 sekali	 dibahas	
dalam	ruang	lingkup	pendidikan,	dan	bukan	meru-
pakan	 sebuah	 strategi	 belajar	 yang	 baru.	 Regula-
si	diri	dalam	belajar	merupakan	salah	satu	pengem-




membuat	 siswa	 dapat	 mengerjakan	 segala	 sesuatu	
dengan	keyakinan	yang	tinggi	dan	sesuai	dengan	ke-
mampuan	yang	dimiliki.	
Siswa	 perlu	 mengembangkan	 strategi	 belajar	
yang	lebih	aktif,	konstruktif	dan	berasal	dari	dalam	
diri	 siswa.	Untuk	siswa	SMA,	hal	 ini	memang	se-
suai	 dengan	 tahap	 perkembangannya	 yang	 bera-
da	 ditahap	 remaja.	 Pada	 tahap	 ini	 ketergantungan	
siswa	 pada	 orangtua	 dan	 orang	 lain	 sudah	 mulai	















mangat	 belajar	 yang	 tinggi,	 prestasi	 yang	 tinggi,	















tuk	 belajar,	 serta	 evaluasi	 diri.	 Dari	 materi-materi	








lakukan	 oleh	 para	 guru	 di	 SMA	Negeri	 83	 Jakar-











diri	 mereka	 sendiri	 karena	 telah	 mencapai	 tujuan	















ka	 peneliti	 merumuskan	 permasalahannya	 pada	
“Bagaimana	regulasi	diri	dalam	belajar	pada	siswa	
kelas	XI	SMA	83	Jakarta	Utara?”
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Kajian Teori
Regulasi diri dalam belajar (Self Regulated 
Learning)
Teori	 regulasi	 diri	 pertama	 kali	 dikemukakan	
oleh	Bandura	dalam	latar	teori	belajar	sosial	tentang	






gai	 proses	 individu	menggunakan	 pikiran,	 tingkah	
laku,	dan	emosi	untuk	mencapai	tujuan.	Ketika	tu-
juan	yang	ingin	diraih	tersebut	dalam	kegiatan	bela-
jar	maka	 istilah	 itu	disebut	self	 regulated	 learning.	
Self	 regulated	 learning	menjadikan	 siswa	melaku-
kan	 perubahan	 pada	 kemampuan	 mental	 yang	 di-
dalamnya	terdapat	kecakapan	akademis.	
Sedangkan	 menurut	 woolfolk,	 self	 regulated	
learning	 merupakan	 kombinasi	 kemampuan	 aka-
demik	dan	kontrol	diri	membuat	belajar	 lebih	mu-
dah	dan	siswa	memiliki	lebih	banyak	motivasi,	den-
gan	 kata	 lain	 siswa	memiliki	 kemampuan	 dan	 ke-
inginan	untuk	belajar.	Self	regulated	learning	men-
jadikan	 siswa	melakukan	perubahan	pada	kemam-






ing	 adalah	 proses	 aktif	 dan	 konstruktif	 dengan	 ja-







utama	 yaitu	 dilihat	 dari	 segi	 kognisi,	 metakognisi	
dan	motivasi.	
Ada	 tiga	 faktor	 strategi	 yang	 digunakan	 untuk	
meningkatkan	 regulasi	 diri	 seseorang	 yakni;	 fak-
tor-faktor	 proses	 dalam	 diri	 (personal process),	
lingkung-an	(environment)	dan	perilaku	(behavior-
al).




2)	Organizing and transforming (pengorganisasian	
dan	perubahan),	
3)	Goal setting and planning	(penetapan	tujuan	dan	
perencanaan),	
4)	 Seeking information	(pencarian	informasi),	
5)	Keeping record and monitoring	 (menyimpan	
catatan	dan	memantau),	
6)	 Environmental structuring	 (mengatur	 lingkung-
an),	
7)	 Self - consequences	 (pemberian	 konsekuensi	
diri),
8)	 Rehearsing and memorizing	 (mengulang	 dan	
mengingat),	
9	–	11)	seeking social assistance	 (meminta	bantu-
an	orang	lain);		Bantuan	teman	sebaya	(seek peer 
assistance),	 bantuan	 guru	 (seek teacher assis-
tance),	bantuan	orang	dewasa	(seek adult assis-
tance).
12	 -	 14)	 reviewing records	 (membaca	 kembali	





baran	 regulasi	 diri	 dalam	belajar	 pada	 siswa	kelas	
XI	SMA	Negeri	83	Jakarta	Utara.
Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 SMA	Negeri	 83	
Jakarta	Utara.	Penelitian	ini	dimulai	pada	bulan	Juni	
2012	sampai	dengan	November	2012.
Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	metode	 survei.	Menurut	Margono,	 arti	 dari	
perkataan	 “survey”	 itu	 ialah	 pengamatan	 atau	 pe-
nyelidikan	yang	kritis	untuk	mendapatkan	keteran-
ga	 yang	 terang	 dan	 baik	 terhadap	 suatu	 persoalan	
tertentu	 dan	 di	 dalam	 suatu	 daerah	 tertentu.	 Jadi,	
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Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sam-
pel





































XI IPS 3 11 27 38
Jumlah Seluruhnya 40 85 125
Teknik Analisis Data Statistik
1.	 Uji	statistik	deskripstif	data	(mencari	mean,	me-
dian,	 Standar	Defiasi/SD,	 nilai	maksimal,	 nilai	
minimal)	menggunakan	program	SPSS	statistics	
V.20.

















Hasil dan Pembahasan Penelitian
Berdasarkan	hasil	penelitian	secara	keseluruhan,	





miliki	 tingkat	 regulasi	 diri	 dalam	 belajar	 sedang	
dengan	 persentase	 24%.	 Maka	 dapat	 disimpulkan	
bahwa	secara	garis	besar	siswa	kelas	XI	SMA	Neg-





lasi	 diri	 ditemukan	 secara	 positif	 berkorelasi	 den-
gan	prestasi	belajar.	Sehingga	dapat	dikatakan	bah-
wa	 siswa	 yang	memiliki	 regulasi	 diri	 dalam	 bela-
jar	yang	yang	tinggi	memiliki	prestasi	belajar	yang	
tinggi	pula.	Pada	hasil	 penelitian	 ini	 yang	menun-
jukkan	persentase	 tingkat	regulasi	diri	dalam	bela-
jar	 tinggi,	 namun	 tidak	 diimbangi	 dengan	 prestasi	
belajarnya,	karena	siswa	belum	menerapkan	dengan	
baik	seluruh	strategi	regulasi	diri	dalam	belajar	.
Hasil	 penelitian	 berdasarkan	 perbedaan	 jen-
is	 kelamin,	menggambarkan	 bahwa	 siswa	 berjenis	
kelamin	laki-laki	dan	siswa	berjenis	kelamin	perem-
puan	 sama-sama	 termasuk	 dalam	 kategori	 tinggi,	
dengan	tidak	terdapat	selisih	yang	besar,	yaitu	sebe-
sar	27,5%	siswa	 laki-laki	memiliki	 tingkat	 regula-
si	 diri	 dalam	 belajar	 sedang	 dan	 72,5%	 siswa	 la-
ki-laki	memiliki	tingkat	regulasi	diri	dalam	belajar	
tinggi.	Sedangkan	23,53%	siswa	perempuan	memi-










yaitu	 IPS	 dan	 IPA,	 menggambarkan	 bahwa	 juru-
san	IPS	memiliki	tingkat	regulasi	diri	dalam	belajar	






regulasi	 diri	 dalam	 belajar	 sedang,	 dan	 perolehan	
persentase	pada	jurusan	IPA	sebesar	69,23%	atau	36	
siswa	memiliki	 tingkat	 regulasi	 diri	 dalam	 belajar	




















teri-materi	 pelajaran	melalui;	 bantuan	 teman	 seba-
ya,	bantuan	guru,	dan	bantuan	orang	dewasa.	Dari	
tingginya	 tingkat	 self	 regulated	 learning	 pada	 di-
mensi	 meminta	 bantuan	 orang	 lain	 menunjukkan	
bahwa	 pengaruh	 regulasi	 diri	 siswa	 tersebut	 di-
dominasi	 oleh	 faktor	 lingkungan.	Dimensi	 dengan	
persentase	 terendah	adalah	dimensi	self	evaluation	




Dari	 rendahnya	 tingkat	 self	 regulated	 learning	 pa-
da	dimensi	evaluasi	diri,	menunjukkan	bahwa	fak-




1.	 Tingkat	 regulasi	 diri	 dalam	 belajar	 siswa	 kelas	
XI	 SMA	Negeri	 83	 Jakarta	 Utara	 berada	 pada	














lasi	 diri	 dalam	belajar	 yang	 lebih	 tinggi	 diban-
dingkan	dengan	siswa	laki-laki,	walaupun	tidak	
terdapat	selisih	yang	besar.
3.	 Sedangkan	 analisa	 hasil	 penelitian	 berdasarkan	
perbedaan	jurusan	menghasilkan	perolehan	data	
bahwa	siswa	yang	berasal	dari	jurusan	IPS	me-












luasi	 berkala	 terhadap	 keefektifan	 dari	 sistem	
pembelajaran	 yang	 diterapkan	 sehingga	 dapat	
menemukan	 inovasi-inovasi	 baru	 yang	 lebih	
efektif	 dalam	mencapai	 tujuan	 sekolah	 itu	 sen-
diri	serta	memfasilitasi	siswa	melalui	peningka-
tan	kualitas	pengajaran	dan	tugas-tugas	yang	di-






dalam	 belajar	 dipandang	 mampu	 untuk	 meng-
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